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Asiska Agustin (2011): Korelasi Penerapan Metode Diskusi Dengan Sikap
Percaya Diri Siswa Dalam Berkomunikasi Kelas X
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Singingi Kecamatan
Singingi Kabupaten Kuantan Singingi
Penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu penerapan metode diskusi
(variabel bebas/variabel X) dan sikap percaya diri siswa dalam berkomunikasi
(variabel terikat/variabel Y). Permasalahan yang menjadi kajian dalam penelitian
ini adalah korelasi antara kedua variabel yang diteliti yakni penerapan metode
diskusi dengan sikap percaya diri siswa dalam berkomunikasi. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi penerapan metode diskusi dengan
sikap percaya diri siswa dalam berkomunikasi.
Subjek dalam penelitian ini adalah guru EKONOMI dan siswa kelas X
SMA Negeri 1 Singingi Kec.Singingi Kab. Kuantan Singingi, sedangkan
objeknya adalah korelasi penerapan metode diskusi dengan sikap percaya diri
siswa dalam berkomunikasi. Populasinya adalah seluruh siswa kelas X yang
berjumlah 105 orang beserta 1 orang guru EKONOMI, sampel dalam penilitian
ini sebanyak 50 orang. Data-data dalam penelitian ini diambil melalui beberapa
teknik diantaranya teknik angket dan dokumentasi.  Data-data yang terkumpul
dari penelitian terhadap 2 variabel ini adalah berupa data-data bersifat interval,
sehingga analisis terhadap data tersebut menggunakan teknik korelasi product
moment.
Penelitian yang penulis lakukan ini menghasilkan kesimpulan akhir bahwa
terdapat korelasi yang signifikan antara penerapan metode diskusi dengan sikap
percaya diri siswa dalam berkomunikasi, dengan mengetahui bahwa rxy = 0,676
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0،354<0،676>0،273.
ABSTRACT
Asiska Agustin (2011): The Correlation Of Discussion Method
Implementation Toward Students’ Confident
In Communication For The Tenth Year
Students In The Subject Of Economic At State
Junior High School Singing District Of Singing
Kuatan Singingi Regency.
This research consists of two variables, namely the implementation of
discussion method (independent variable or X variable) and students’ confident in
communication (dependent variable or Y variable). The problems in this research
is the correlation between both variables it is the implementation of discussion
method with student’ confident in communication. The aim of this research is to
know the correlation of discussion method implementation with students’
confident in communication.
The subject in this research is the teacher of economic and tenth year students
of state junior high school singing district of singing Kuatan singingi regency
while the object is the correlation of discussion method implementation, the
populations in this research as much as 50 persons. The data in this research are
collected by questionnaires and documentation. And the data have been collected
are in the form of interval data and analyzed by using the technique of product
moment correlation.
The conclusion of this research is that there is significant correlation between
discussion method implementation and students’ confident in communication, and
to know that rxy = 0,676 is higher than “r” in significant level of 5% and 1% it is
0,354<0,676>0,273.
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Sikap percaya diri merupakan keadaan mental yang siap menerima apa pun
dengan tegar dan sabar. Anak  yang cerdas pasti akan merawat sikap percaya
dirinya untuk menghasilkan prestasi yang hebat. Termasuk, meyakini bahwa sikap
percaya diri yang didukung dengan pikiran dan perasaan positif pasti akan
menghasilkan sukses tanpa batas. Sikap percaya diri adalah fondasi terpenting
untuk membangun kualitas diri yang hebat. Dengan bermodalkan kepercayaan diri
yang tinggi, anak bisa melangkah dengan tegar untuk memenangkan semua
kompetisi hidup di level tertinggi.
Sikap percaya diri tidak hadir begitu saja ke dalam perasaan dan pikiran,
tapi harus dibangun setahap demi setahap hingga mental diri mencapai kekayaan
batin yang sempurna. Prestasi-prestasi hebat di muka bumi ini dihasilkan oleh
kemauan dan kerja keras yang didukung dengan tanpa syarat oleh sikap percaya
diri yang tinggi. Anak yang mampu bersikap positif dan rendah hati dalam balutan
sikap percaya diri yang tinggi akan mencapai sukses dengan optimal.1
Sikap percaya diri itu akan muncul apabila sering diterapkan. Salah
satunya adalah melalui penerapan dalam metode diskusi pada proses
1 http://kecerdasanmotivasi.wordpress.com/2010/03/11/sikap-percaya-diri/lmbr. 1
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2pembelajaran. Penerapan metode diskusi merupakan salah satu cara guru untuk
menginformasikan ilmu kepada siswanya. Penerapan  metode  ini melibatkan
seluruh siswa untuk saling bertukar pendapat dalam memecahkan permasalahan
pelajaran yang diberikan oleh guru. Metode ini diterapkan guru dengan
membentuk kelompok-kelompok didalam proses belajar mengajar. Setiap
kelompok ini akan saling bertukar pendapat untuk mencari pemecahan
permasalahan dalam pelajaran tersebut.
Penerapan metode diskusi dalam proses belajar mengajar memiliki
hubungan terhadap sikap percaya diri anak. Hal ini dikarenakan ketika dalam
proses belajar mengajar dengan menerapkan metode diskusi berarti secara tidak
langsung melatih dan menuntun siswa untuk berbicara baik dalam hal
mengeluarkan pendapatnya ataupun mencurahkan ide-ide yang berkenaan dengan
pembelajaran. Penerapan metode diskusi ini memicu anak untuk selalu
mengembangkan potensinya berkenaan dengan kemampuan lisannya. Hal
demikian ini akan mendorong siswa untuk selalu merasa percaya diri dalam
mengungkapkan apa yang ia ketahui berkenaan dengan materi yang dipelajari.
Berkomunikasi dalam kelompok diskusi adalah suatu studi tentang segala
sesuatu yang terjadi pada saat individu-individu beriteraksi dalam sebuah
kelompok kecil. Berkomunikasi dalam kelompok diskusi sudah dapat dibayangkan
3bahwa dalam jangka waktu yang panjang akan dapat berguna dalam meningkatkan
proses diskusi kelompok.2
Penerapan metode diskusi biasanya melibatkan seluruh siswa atau
sejumlah siswa tertentu yang diatur dalam bentuk kelompok-kelompok. Penerapan
metode diskusi dalam dunia pendidikan yang semakin demokratis seperti pada
zaman sekarang ini, mendapat perhatian besar karena memiliki arti penting dalam
merangsang para siswa untuk berpikir dan mengekspresikan pendapatnya secara
bebas dan mandiri. Pada umumnya, metode diskusi diaplikasikan dalam proses
belajar mengajar untuk:
1. Mendorong siswa berpikir kritis.
2. Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara bebas.
3. Mendorong siswa menyumbangkan buah pikirnya untuk memecahkan
masalah bersama.
4. Mengambil satu alternatif jawaban atau beberapa alternatif jawaban untuk
memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan yang seksama.3
Metode diskusi dalam suatu pembelajaran merupakan bagian dari
pendidikan. Pendidikan juga merupakan usaha dari manusia dewasa yang telah
sadar akan kemampuannya, dalam membimbing, melatih, mengajar, dan
menanamkan nilai-nilai serta dasar-dasar pandangan hidup kepada generasi muda,
2Alvin A. Goldberg dan Carl E. Larson, Komunikasi Kelompok, (Jakarta : Universitas
Indonesia, 1985) halaman 8.
3Muhibbin syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung:  PT Remaja
Rosdakarya,  2006) halaman 205
4agar nantinya menjadi manusia yang sadar dan bertanggung jawab akan tugas-
tugas hidupnya sebagai manusia, sesuai dengan sifat hakikat dan ciri-ciri
kemanusiaannya. Pendidikan formal di sekolah hanyalah sebagian kecil saja dari
pendidikan yang ada, tetapi ia merupakan inti dan tidak bisa lepas kaitannya
dengan proses pendidikan secara keseluruhannya. 4
Berdasarkan pengamatan penulis guru telah menerapkan metode diskusi
namun masih ada di antara siswa yang tidak mau mengemukakan pendapatnya dan
menjawab pertanyaan dalam kegiatan diskusi yang diterapkan oleh guru tersebut,
maka dari itulah penulis tertarik untuk mengkaji dan memperdalam pengetahuan
tentang permasalahan tersebut dengan mengangkat permasalahan ini dalam bentuk
sebuah penelitian dengan judul : “Korelasi Penerapan Metode Diskusi dengan
Sikap Percaya Diri Siswa Dalam Berkomunikasi Kelas X Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi Kecamatan
Singingi Kabupaten Kuantan Singingi”.
B. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan judul penelitian
ini, maka penulis akan menegaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul.
1. Metode diskusi
4 Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2004)  halaman 11.
5Metode diskusi adalah suatu cara penguasaan bahan pelajaran melalui wahana
tukar pendapat berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah
diperoleh guna memecahkan suatu masalah.5
2. Sikap percaya diri
Percaya diri adalah merupakan kemauan untuk mencoba sesuatu yang paling
menakutkan bagi kita dan kita yakin bahwa kita mampu mengelola apapun
yang timbul. 6
Adapun yang penulis maksudkan dalam skripsi ini adalah tanggapan




Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan di atas, maka dapat
di temukan beberapa permasalahan adalah sebagai berikut:
a. Guru dalam menerapkan metode diskusi masih kurang optimal.
5Abdul Ranchman Shaleh, Pendidikan Agama Dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2005) halaman 194.
6 Ellen Balke, Know Youerself, (Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2003) halaman 99
6b. Siswa masih kurang percaya diri dalam mengajukan pertanyaan.
c. Siswa masih kurang percaya diri dalam  menjawab pertanyaan.
d. Sikap percaya diri siswa yang masih kurang optimal.
2. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang melengkapi kajian
ini, penulis memfokuskan pada Korelasi penerapan metode diskusi dengan
sikap percaya diri siswa dalam berkomunikasi  kelas X pada mata pelajaran
ekonomi di SMAN 1 Singingi Kec. Singingi Kab. Kuantan Singingi yang
belum optimal.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalahnya
adalah apakah ada korelasi yang signifikan antara penerapan metode diskusi
dengan sikap kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi kelas X pada mata
pelajaran ekonomi di SMA N 1 Singingi Kecamatan Singingi kabupaten
kuantan singingi.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi
penerapan metode diskusi dengan sikap percaya diri siswa dalam
berkomunikasi kelas X pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Singingi
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi.
72. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini yaitu :
a. Sebagai informasi bagi siswa agar senantiasa meningkatkan rasa percaya diri
mereka dalam proses pembelajaran.
b. Sebagai informasi bagi guru bidang studi ekonomi di SMA Negeri 1
Singingi Kecamatan Singingi seputar penerapan metode diskusi dalam
pelajaran ekonomi terhadap rasa percaya diri siswa.
c. Menambah pengetahuan, keterampilan dan cakrawala berfikir penulis
mengenai korelasi penerapan metode diskusi dengan sikap percaya diri siswa
pada mata pelajaran ekonomi.
d. Memenuhi persyaratan guna menyelesaikan studi pada Fakultas Tarbiyah




1. Sikap percaya diri
Sikap percaya diri adalah sikap yang tahu akan kemampuan dan
kelemahannya, sehingga ia merasa nyaman dengan keadaan dirinya,
menerima kritikan dari orang lain, bisa mengakui keberhasilan orang lain, dan
tidak perlu membangga-banggakan apa yang telah dilakukan atau
dimilikinya. Orang yang mempunyai percaya diri biasanya adalah orang yang
bertanggung jawab untuk mengerjakan tugasnya, menghormati orang lain,
mempunyai motivasi tinggi dan toleran terhadap perbedaan. 1
Sikap percaya diri adalah seperti ilmu padi “semakin berisi semakin
merunduk ketanah”, yang artinya ia akan rendah hati dan tidak perlu
membanggakan apa yang dimilikinya. Sikap percaya diri perlu di miliki oleh
seseorang namun sikap percaya diri ini tidak boleh berlebihan. Perkembangan
siswa sangat memerlukan kepercayaan diri agar siswa tersebut dapat bebas
mengemukakan pendapatnya, mengembangkan kreativitasnya dan
kemampuannya. Menumbuhkan sikap percaya diri pada siswa dapat
1 http://ihf-org.tripod.com/pustaka/ratna/sikappercayadiriyangbenar.htm, lmbr 1
8
9ditunjukan dengan sikap kasih sayang, perhatian, membiarkan anak untuk
mengembangkan kreativitas, dan tidak mengekang anak.2
Kepercayaan diri adalah sesuatu yang harus mampu menyalurkan
segala yang kita ketahui dan segala yang kita kerjakan. Kepercayaan diri sejati
tidak ada kaitannya dengan kehidupan lahiriah. Ia terbentuk bukan dari apa
yang kita perbuat namun dari keyakinan diri bahwa yang kita hasilkan
memang berada dalam batas-batas kemampuan dan keinginan pribadi.
Kepercayaan diri sejati senantiasa bersumber dari nurani, bukan dibuat-buat.
Kepercayaan diri berawal dari tekat pada diri sendiri, untuk melakukan segala
yang kita inginkan dan butuhkan dalam hidup. Ia terbina dari keyakinan diri
sendiri, bukan dari karya-karya kita walaupun karya-karya itu sukses. Sikap
percaya diri sejati lahir dari keinginan dan tekad. 3
Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap
diri sendiri maupun terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya. Sikap
percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada adanya beberapa
aspek dari kehidupan individu tersebut dimana ia merasa memiliki
kompetensi, yakin, mampu dan percaya bahwa dia bisa – karena didukung
2 Ibid, lmbr.1
3 Barbara De Angelis, Confidence –Percaya Diri, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama,2005) halaman 5-35.
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oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi serta harapan yang realistik terhadap
diri sendiri. 4
Langkah pertama untuk menumbuhkan rasa percaya diri adalah tidak
lagi berpura-pura yakin secara berlebihan. Artinya kita harus jujur pada cara
kita mengesampingkan kegelisahan diri. Beberapa cara untuk menipu diri
bahwa kita memiliki keyakinan sikap percaya diri antara lain:
a. Dengan menciutkan angan-angan kita
b. Dengan membohongi diri sendiri tentang apa yang benar-benar dibutuhkan
c. Dengan mengerjakan semua yang biasa-biasa saja
d. Dengan menghindari orang-orang atau situasi yang menantang kita
e. Dengan berkata pada diri sendiri masa bodoh.5
Sikap percaya diri memiliki beberapa indikator dan hal terpenting
yang perlu diingat dalam mengembangkan kepercayaan diri adalah dengan
terus berbuat sesuatu. Makin mampu kita menuntaskan target kita, makin
besar rasa percaya diri kita. Berikut ini ada lima ciri yang terkait dengan
bentuk kepercayaan diri yaitu :
a. Keyakinan terhadap kemampuan kita untuk mengetahui perasaan kita
sendiri
b. Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengungkapkan perasaan diri
sendiri
c. Keyakinan terhadap kemampuan untuk menyatukan diri dengan kehidupan
orang-orang lain, dengan pergaulan yang positif  dan penuh pengertian
d. Keyakinan terhadap kemampuan untuk memperoleh rasa sayang,
pengertian dan perhatian dalam segala situasi, khususnya disaat mengalami
kesulitan.
e. Keyakinan terhadap kemampuan mengetahui manfaat apa yang dapat kita
sumbangkan kepada orang lain. 6
Beberapa ciri atau karakteristik individu yang mempunyai sikap
percaya diri yang proporsional, diantaranya adalah :
4 http://percayadiri.asmakmalaikat.com/Jacinta F. Rini/memupuk_rasa_percaya_diri.htm,
lmbr. 1
5 Barbara De Angelis, op. cit, halaman 35.
6 Ibid, halaman  67-70.
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a. Percaya akan kompetensi/kemampuan diri, hingga tidak membutuhkan
pujian, pengakuan, penerimaan, atau pun rasa hormat orang lain.
b. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima oleh
orang lain atau kelompok.
c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain – berani menjadi
diri sendiri.
d. Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya stabil).
e. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau
kegagalan, tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah
pada nasib atau keadaan serta tidak tergantung/mengharapkan bantuan
orang lain).
f. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan
situasi di luar dirinya.
g. Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga ketika
harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan
situasi yang terjadi. 7
John W Santrock menjelaskan bahwa rasa percaya diri adalah dimensi
evaluatif yang menyeluruh dari diri. Rasa percaya diri juga disebut sebagai
harga diri atau gambaran diri. Rasa percaya diri juga merupakan evaluasi diri
yang menyeluruh. Untuk meningkatkan rasa percaya diri john menyebutkan
ada 4 cara diantaranya :
a. Mengidentifikasikan penyebab dari rendahnya rasa percaya diri
7 Jacinta F. Rini, op. cit, lmbr. 1
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b. Dukungan emosional dan penerimaan sosial
c. Prestasi
d. Mengatasi masalah8
2. Penerapan Metode Diskusi
a. Pengertian penerapan
Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, menyebutkan bahwa
penerapan adalah pemasangan  ataupun hal mempraktekkan, dan
pengenaan.9 Sedangkan  Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, bahwa
penerapan tersebut adalah proses, cara, pembuatan menerapkan sekaligus
pemasangan dan pemanfaatan, perihal mempraktikkan.10
b. Metode diskusi
Kata “discusi” berasal dari bahasa latin yaitu: “diskussus” yang
berarti (memeriksa,menyelidik). ”discutstre” berasal dari akar kata
dis+cuture. “dis” artinya terpisah “cuture” artinya menggoncang atau
memukul (to shake atau strike), kalau diartikan maka discuture ialah suatu
pukulan yang dapat memisahkan sesuatu, atau dengan kata lain membuat
sesuatu itu jelas dengan cara memecahkan atau menguraikan sesuatu tersebut
(to clear away by breaking up or cuturing).
8 John W Santrock, Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003) halaman  333-336
9 Peter Salim, dan  Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta:Modern
English Press, 2005)halaman 1598
10 Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, (Jakarta:Balai Pustaka,2005)halaman   1180
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Metode diskusi dalam pendidikan adalah suatu cara penyajian atau
penyampaian bahan pelajaran, di mana guru memberikan kesempatan
kepada para siswa/kelompok-kelompok siswa untuk mengadakan
pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan
atau menyusun berbagai alternatif pemecahan sesuatu masalah.11
Roestiyah berpendapat bahwa, di dalam penerapan diskusi ini proses
interaksi antara dua tau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar
pengalaman, informasi, dalam memecahkan masalah, sehingga semuanya
dapat aktif tidak ada yang pasif sebagai pendengar saja.12
Salah satu aspek diskusi kelas adalah kemampuan untuk
mengembangkan pertumbuhan kognitif. Aspek yang lain adalah kemampuan
untuk menghubungkan dan menyatukan aspek kognitif dan aspek sosial
pembelajaran. Sesungguhnya, sistem diskusi merupakan sentral untuk
menciptakan lingkungan belajar yang positif. Diskusi membantu mentapkan
pola partisipasi dan secara konsekuen, memiliki dampak besar terhadap
manajemen kelas. Diskusi tidak hanya memberikan kesempatan
mengunakan pikiran, tetapi bila dikerjakan dengan tepat, membantu siswa
membentuk suatu sikap posotif terhadap cara berfikir.13
11 Ramayulis, metodologi pendidikan agama islam, (Jakarta: Kalam Mulia,2005) halaman 253
12 Roestiyah, Strategi Belajar  Mengajar, (Jakarta:  PT Rineka Cipta, 2008) , halaman 5
13 Ibid, halaman 125-126
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J.J. Hasibuan dan Moedjiono mengatakan bahwa diskusi ialah suatu
proses penglihatan dua atau lebih individu yang berinteraksi secara verbal
dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran yang sudah
tertentu melalui cara tukar menukar informasi mempertahankan pendapat,
atau pemecahan masalah. Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan
pelajaran di mana guru memberikan kesempatan kepada para siswa untuk
mengadakan pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat
kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu
masalah.14
Penerapan diskusi memberi peluang bagi setiap orang untuk
memberikan sumbangan pikiran, sehingga dapat diperoleh pandangan dari
berbagai sudut yang berkenaan dengan masalah tersebut. Sumbangan dari
setiap orang/kelompok diharapkan akan maju dari satu pemikiran
kepemikiran yang lain, langkah demi langkah sampai dihasilkannya
pemikiran yang lengkap mengenai permasalahan atau topik yang dibahas.15
Melalui bahasa manusia dapat saling berhubungan (berkomunikasi),
saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan meningkatkan
kemampuan intelektual. Diskusi dapat meningkatkan keberanian dan
14 J.J. Hasibuan dan  Moedjiono, Proses Belajar  Mengajar, (Bandung:  PT Remaja
Roesdakarya ,2000) halaman  20.
15R. Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta,2003)
halaman 106
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keterampilan siswa dalam menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan
dan saran-saran. Disarankan agar guru menerapkan metode diskusi dalam
mengatasi masalah kemampuan siswa berkomunikasi. Penerapan metode
diskusi perlu dikembangkan untuk  keterampilan berkomunikasi siswa agar
menjadi berani mengungkapkan gagasan dan perasaannya sehingga suasana
kelas akan terasa menjadi lebih aktif.16
c. Tujuan metode diskusi
Seorang guru dengan menggunakan metode diskusi dalam proses
belajar mengajar sebenarnya bertujuan untuk memupuk anak untuk berani
mengeluarkan pendapat tentang sesuatu persoalan secara bebas. Supaya
siswa dapat berpikir sendiri, tidak hanya menerima pelajaran dari guru.
Diskusi dapat pula memupuk perasaan toleran pada siswa sehingga siswa
dapat memberi kesempatan dan menghargai pendapat orang lain, selain itu
juga melatih siswa untuk menggunakan pengetahuan yang telah
diperolehnya.17
d. Macam-macam metode diskusi
16http://aagsyugimbal.blogspot.com/2011/02/meningkatkan-keterampilan-
berkomunikasi.html
17 Ibid, halaman 50.
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Ramayulis mengungkapkan beberapa bentuk-bentuk diskusi di dalam
kegiatan belajar mengajar tersebut di antaranya yaitu :
1. The social problem meeting
Peserta didik berbincang-bincang memecahkan masalah sosial di
kelasnya atau di sekolahnya dengan harapan, bahwa setiap peserta didik
akan merasa “terpanggil” untuk mempelajari dan bertingkah laku sesuai
dengan kaidah-kaidah yang berlaku, seperti misalnya hubungan antar
peserta didik, hubungan peserta didik dengan guru atau personal sokolah
lainnya, peraturan-peraturan di kelas atau sekolah, hak-hak dan kewajiban
peserta didik.
3. The open-ended meeting
Peserta didik berbincang-bincang mengenai masalah apa saja yang
berhubungan dengan kehidupan mereka sehari-hari, dengan kehidupan
mereka di sekolah, dengan segala sesuatu yang terjadi di lingkungan
sekitar mereka.
4. The educational-diagnosis meeting
Peserta didik berbincang-bincang mengenai pelajaran di kelas
dengan maksud untuk saling mengoreksi pemahaman mereka atas
17
pelajaran yang telah diterimanya agar masing-masing anggota
memperoleh pemahaman yang lebih baik.18
e. Langkah-langkah melaksanakan diskusi
Agar penggunaan diskusi berhasil dengan efektif, maka diperlukan
sebagai berikut :
1. Langkah persiapan
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam persiapan diskusi  diantaranya :
a. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan yang bersifat
umum maupun tujuan khusus. Tujuan yang ingin dicapai mesti
dipahami oleh setiap siswa sebagai peserta diskusi. Tujuan yang
jelas dapat dijadikan sebagai control dalam pelaksanaan.
b. Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan sesuaia dengan
tujuan yang ingin dicapai. Misalnya, apabila tujuan yang ingin
dicapai adalah penambahan wawasan siswa tentang suatu persoalan,
maka dapat digunakan diskusi panel, sedangkan jika yang
diutamakan adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam
mengembangkan gagasan, maka symposium dianggap sebagai jenis
diskusi yang tepat.
c. Menetapkan masalah yang akan dibahas. Masalah dapat ditentukan
dari isi materi pembelajaran atau masalah-masalah yang actual yang
18 Ramayulis, op cit. halaman 247.
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terjadi dilingkungan masyarakat yang dihubungkan dengan materi
pelajaran sesuai dengan budang studi tang diajarkan.
d. Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan teknis
pelaksanaan diskusi, misalnya ruang kelas dengan segala
fasilitasnya, petugas-petugas diskusi seperti moderator, notulis dan
tim perumus, manakala diperlukan.
2. Pelaksanaan diskusi
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksakan diskusi
adalah :
a. Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat memengaruhi
kelancaran diskusi.
b. Memberikan pengarhan sebelum dilaksanakan diskusi, misalnya
menyajikan tujuan yang ingin dicapai serta aturan-aturan diskusi sesuai
dengan jenis diskusi yang akan dilaksanakan.
c. Melaksankan diskusi sesuai dengan aturan main yang telah ditetapkan.
Dalam pelaksanaan diskusi hendaklah memerhatikan suasana atau
iklim belajar yang menyenangkan, miasalnya tidak tegang, tidak saling
menyudutkan.
d. Memberi kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi untuk
mengeluarkan gagasan dan ide-idenya.
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e. Mengendalikan pembicaraan pada pokok persoalan yang  sedang
dibahas. Hal ini sangat penting, sebab tanpa pengendalian biasanya
arah pembahasan menjadi melebar dan tidak fokus.
3. Menutup diskusi
Akhir dari proses pembelajaran dengan menggunakan diskusi
hendaklah dilakukan hal-hal sebagai berikut :
a. membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan sesuai dengan
hasil diskusi.
b. Me-review jalannya diskusi dengan meminta pendapat adri seluruh
peserta sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya.
Selanjutnya, ditinjau dari sudut pola pemusatan orang yang
berperan dalam diskusi disekolah, metode diskusi terbagi menjadi dua
pola :
a. Pola dikusi teacher centrality (terpusat pada guru).
Diskusi yang berpola teacher centrality (terpusat pada guru),
menunjukkan peranan guru antara lain :
1. Indikator, yakni peserta yang menampilkan agenda masalah yang
akan dijadikan topik diskusi.
2. Direktur, yakni peserta yang mengarahkan pembicaraan pada
agenda masalah yang harus dibicarakan.
3. Moderator, yakni peserta yang diberi wewenang mengatur lalu
lintas pembicaraan para partisipan (siswa peserta).
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4. Evaluator, yakni penilai kemajuan dan partisipasi para partisipan
baik sebagai individu maupun sebagai kelompok.
b. Pola diskusi student centrality (terpusat pada siswa).
Adapun peran serta para siswa partisipan dalam diskusi berpola
student centrality tersebut adalah sebagai berikut:
1. Sebagai moderator, yakni salah seorang partisipan yang dipandang
layak memimpin diskusi.
2. Sebagai kontributor, yakni pemberi kontribusi berupa
pertanyaan, sanggahan, saran, dan sebagainya.
3. Sebagai encourager, yakni pemberi dorongan dan kesempatan
kepada sesama partisipan untuk turut aktif memberi kontribusi.
4. Sebagai evaluator, yakni penilai jalannya pembahasan dan
keputusan atau kesimpulan atau jawaban yang berhubungan dengan
pemecahan masalah yang disodorkan oleh guru sebagai
moderator.19
f.Keunggulan dan kelemahan metode diskusi
Armai Arief menyebutkan bahwa setiap metode yang dipakai dalam
proses belajar mengajar mempunyai keunggulan dan kelemahan. Demikian
halnya dengan metode diskusi.
1. Keunggulan
Keunggulan metode diskusi tersebut antara lain :
19 Muhibbin syah, op cit. halaman  207-208.
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a. Suasana kelas lebih hidup, sebab siswa mengarahkan perhatian atau
pikirannya kepada masalah yang sedang didiskusikan.
b. Dapat menaikkan prestasi kepribadian individu, seperti : sikap
toleransi, demokrasi, berfikir kritis, sistematis, sabar.
c. Kesimpulan hasil diskusi mudah dipahami siswa, karena mereka
mengikuti proses berfikir sebelum sampai kepada suatu kesimpulan.
d. Siswa dilatih belajar untuk mematuhi peraturan-peraturan dan tata
tertib layaknya dalam suatu musyawarah.
e. Membantu murid untuk mengambil keputusan yang lebih baik
f. Tidak terjebak kedalam pikiran individu yang kadang-kadang salah,
penuh prasangka dan sempit. Dengan diskusi seseorang dapat
mempertimbangkan alas an-alasan tau pikiran-pikiran orang lain.
2. Kelemahan
a. Kemungkinan ada siswa y\ang tidak ikut aktif, sehingga diskusi
baginya hanyalah merupakan kesempatan untuk melepaskan tanggung
jawab.
b. Sulit menduga hasil yang dicapai, karena waktu yang dipergunakan
untuk diskusi cukup panjang.20
g. Manfaat metode diskusi
20 Armai Arief, pengantar ilmu dan metodologi pendidikan islam, (Jakarta: Ciputat
Pers,2002) halaman 148-149.
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Diskusi kelompok/kelas dapat memberikan sumbangan yang
berharga terhadap belajar peserta didik, antara lain :
1. Membantu murid untuk tiba kepada pengambilan keputusan yang lebih
baik ketimbang ia memutuskan sendiri, karena terdapat berbagai
sumbangan pikiran dari peserta lainnya yang dikemukakan dari berbagai
sudut pandangan.
2. Mereka tidak terjebak kepada jalan pikirannya sendiri yang kadang-
kadang salah, penuh prasangka dan sempit, karena dengan diskusi ia
memepertimbangkan alasan-alasan orang lain, menerima berbagai
pandangan dan secara hati-hati mengajukan pendapat dan pandangannya
sendiri.
3. Berbagai diskusi timbul dari percakapan guru dan peserta didik mengenai
sesuatu kegiatan belajar yang akan mereka lakukan. Bila kelompok/kelas
itu ikut serta membicarakan dengan baik, niscaya segala kegiatan belajar
itu akan beroleh dukungan bersama dari seluruh kelompok/kelas sehingga
dapat diharapkan hasil belajarnya akan lebih baik lagi.
4. Diskusi kelompok/kelas memberi motivasi terhadap berpikir dan
meningkatkan perhatian kelas terhadap apa-apa yang sedang mereka
pelajari, karena itu dapat membantu peserta didik menjawab pertanyaan-
pertanyaan guru dengan alasan-alasan yang memadai, bukan hanya
sekedar jawaban “ia” atau “tidak” saja.
23
5. Diskusi juga membantu mendekatkan atau mengeratkan hubungan antara
kegiatan kelas dengan tingkat perhatian dan derajat pengertian dari pada
anggota kelas, karena dari pembicaraan itu mereka berkesempatan
menarik hal-hal atau pengertian-pengertian baru yang dibutuhkan.
6. Apabila dilaksanakan dengan cermat maka diskusi dapat merupakan cara
belajar yang menyenangkan dan merangsang pengalaman, karena dapat
merupakan pelepasan ide-ide, unek-unek dan pendalaman wawasan
mengenai sesuatu, sehingga dapat pula mengurangi ketegangan-
ketegangan batin dan mendatangkan keputusan dalam mengembangkan
kebersamaan kelompok sosial.21
3. Hubungan penerapan metode diskusi dengan sikap percaya diri
Trianto berpendapat bahwa, penerapan metode diskusi ini dapat
membantu siswa membentuk dan mengekspresikan pikiran dan pendapat
secara bebas. Diskusi merupakan situasi dimana guru dan para siswa, atau
antara siswa dengan siswa yang lain berbincang satu sama lain dan
berbagai gagasan dan pendapat mereka. 22
21 Ramayulis, op cit , halaman 260
22Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2010) halaman  127
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Penerapan metode diskusi yang dilakukan dalam proses belajar
mengajar tersebut dapat mendukung rasa percaya diri anak setiap kali ia
merasa rapuh berarti memberikan dasar kuat yang akan membantunya
mengatasi dengan percaya diri berbagai masalah di masa depan.
Membantu anak juga untuk tumbuh percaya dirinya dan menggali bakat
praktis dan intelektual mereka berarti mendukung pekerjaan sekolah
mereka dan memberi mereka alasan untuk menganggap diri mereka cukup
berusaha. 23
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian terdahulu yang dilakukan tentang kepercayaan diri siswa dalam
kegiatan diskusi yang dilakukan oleh Jushendri pada tahun 2006 dengan judul
“Kepercayaan diri siswa dalam kegiatan diskusi pada mata pelajaran
pendidikan agama islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kecamatan
Bunut Kabupaten Pelalawan”. Kemudian dari penelitian terdahulu tersebut
penulis mendapatkan kesimpulan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan terdahulu tersebut kepercayaan diri siswa dalam kegiatan diskusi pada
mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA N 1 Kec.Bunut Kab. Pelalawan
berdasarkan data yang dikumpulkannya ternyata hasilnya berada pada rentang
76%-100% dengan prosentase rata-rata yakni 76,57% atau dikategorikan “Tinggi.
C. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan
batasan terhadap konsep teoretis, hal ini supaya tidak terjadi salah pengertian di
dalam penelitian ini. Tinggi rendahnya kepercayaan diri siswa di SMA 1 Singingi
23Elizabeth Hartley, Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Pada Anak, (Jakarta: PT Bhuana
Ilmu Popular, 2000) halaman 196.
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Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi dapat dilihat dari indikator-
indikator berikut :
1. Indikator dari penerapan metode diskusi meliputi :
a. Guru merumuskan tujuan yang ingin dicapai
b. Guru menetukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakjan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai
c. Guru menetapkam maslah yang akan dibahas
d. Guru mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan teknis
pelaksanan diskusi
e. Guru memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat mempengaruhi
kelancaran diskusi
f.Guru memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi
g. Guru melaksanakan diskusisesuai dengan aturan main yang telah ditetapkan
h. Guru memberi kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi untuk
mengeluarkan gagasan dan ide-idenya
i.Guru mengendalikan pembicaraan pada pokok persoalan yang sedang dibahas
j.Guru membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan sesuai dengan
hasil diskusi
2. Indikator dari sikap percaya diri tersebut sebagai berikut :
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a. Siswa mampu mengungkapkan pendapat, ide-ide atau
gagasan.
b. Siswa bisa menyampaikan ide dengan bahasa yang baik
dan tidak menyinggung pendapat orang lain
c. Siswa berjiwa besar menerima masukan atau tanggapan
orang lain
d. Siswa mampu mengontrol emosi ketika memberi atau
menerima pendapat.
e. Siswa bisa menerima segala keputusan yang telah dibuat
tanpa memandang rendah orang lain
f. Siswa bisa mendekatkan atau mengeratkan hubungan
antara kegiatan kelas dengan tingkat perhatian dan derajat pengertian dari
pada anggota kelas
g. Siswa bisa mengendalikan diri sendiri dengan
kemampuan yang dimiliki dan bisa berbagi dengan orang lain.
D. Asumsi Dasar dan Hipotesis
1. Asumsi Dasar
Penelitian ini dilaksanakan atas dasar asumsi, bahwa:
a. Sikap percaya diri siswa dalam berkomunikasi berbeda-beda.
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b. Ada kecenderungan penerapan metode diskusi berhubungan dengan sikap
percaya diri siswa dalam berkomunikasi.
2. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ha : Terdapat korelasi yang signifikan antara penerapan metode diskusi
dengan sikap percaya diri siswa dalam berkomunikasi kelas X pada
mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Singingi Kecamatan Singingi
Kabupaten Kuantan Singingi.
Ho : Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara penerapan metode
diskusi dengan sikap percaya diri siswa dalam berkomunikasi kelas X
pada  mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Singingi Kecamatan




A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 19 Mei 2011 sampai 10 Juni
2011, tetapi peneliti telah melakukan studi pendahuluan sebelumnya.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini di lakukan di SMA Negeri 1 Singingi Kecamatan
Singingi Kabupaten Kuantan Singingi.
B . Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 1
Singingi, sedangkan obyek penelitian adalah penerapan metode diskusi dengan
sikap percaya diri siswa pada mata pelajaran ekonomi.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X  di SMA N 1
singingi kecamatan singingi kabupaten kuantan singingi yang berjumlah 105










Dalam hal ini, peneliti mengambil sample dengan cara stratified random
sampling (Sample Acak Sederhana), Yaitu dengan mengambil bagian yang
mewakili keseluruhan dari tiap-tiap bagian. Oleh sebab itu, penulis mengambil
sample 50 orang siswa secara acak dari masing-masing kelas.
D. Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan beberapa teknik dalam penelitian ini, antara lain:
1. Angket (Kuesioner)
Teknik angket yang dilakukan penulis ialah dengan memberikan atau
menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden (siswa). Pertanyaan tersebut
mengandung 5 pilihan jawaban antara lain: Pilihan A untuk jawaban Selalu, B
untuk jawaban Sering, C untuk jawaban Kadang-kadang, D untuk jawaban
Jarang dan E untuk jawaban Tidak pernah. Angket ini disebarkan kepada 50
orang siswa di tempat berlangsungnya penelitian. Angket dalam penelitian ini
digunakan untuk mengumpulkan data primer tentang penerapan metode diskusi
dengan sikap percaya diri siswa dalam berkomunikasi.
2. Dokumentasi
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Data dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data profil
sekolah dan data-data lainnya yang terkait dengan judul penelitian yang dapat
membantu penulis melengkapi arsip tentang penelitian.
D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan analisis kuantitatif. Pengolahan data melalui angket untuk
mengukur masing-masing variabel, yaitu variabel X (penerapan metode diskusi )
dan variabel Y (sikap percaya diri siswa dalam berkomunikasi) dapat dilihat dari
klasifikasi dan skor jawaban angket berikut:
Kategori selalu/ sangat baik 5
Kategori sering/ baik 4
Kategori kadang-kadang/ cukup baik 3
Kategori jarang/ tidak baik 2
Kategori tidak pernah/ sangat tidak baik 12
Pengkategorian ini selanjutnya diolah untuk melihat besarnya persentase
jawaban responden dengan menggunakan rumusan:
P = F x 100%
N
Keterangan:
P = Angka persentase
2 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2010, h. 13
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F = Frekuensi responden
N = Total jumlah3
Hasil pengolahan data penelitian itu selanjutnya ditafsirkan ke dalam
klasifikasi menurut Riduwan, sebagai berikut:
0% - 20% adalah kategori sangat tidak baik.
21% - 40% adalah kategori tidak baik.
41% - 60% adalah kategori cukup baik.
61% - 80% adalah kategori baik.
81% - 100% adalah kategori sangat baik.4
Analisis untuk melihat pengaruh antar variabel, penulis menggunakan
teknik korelasi product moment sebagai berikut:
rxy
Keterangan:
rxy =Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment
N = Number of Cases
= Jumlah Hasil Perkalian Skor X dan Skor Y
= Jumlah Seluruh Skor X
= Jumlah Seluruh Skor Y 5
3Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007, h.
43
4 Riduwan, op. cit, h. 15
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Harga rxy yang telah diperoleh selanjutnya akan dikonsultasikan dengan
tabel “r” Product Moment dengan terlebih dahulu mencari df-nya menggunakan
rumus:
df = N – nr
Langkah selanjutnya setelah df diketahui adalah menginterpretasikannya
sebagai berikut:
1. Jika rxy> rt maka Ha diterima Ho ditolak.
2. Jika rxy< rt maka Ho diterima Ha ditolak.
5 Ating Somantri dan Ali Muhidin, Aplikasi Statistika dalam Penelitian, Bandung: Pustaka




A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Singingi Kecamatan Singingi
Kabupaten Kuantan Singingi
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Singingi dibuka pada tahun
1994, tepatnya pada tanggal 2 Juni 1994. Dengan SK terakhir status sekolah
No. 08/AE.508264, status keterangan SK sebagai penegrian. Didirikan di
Kelurahan Muara Lembu Kec. Singingi Kab. Kuantan Singingi.
Pada tahun 1994 SMA N 1 Singingi mulai menerima siswa. Adapun jarak
sekolah sejenis/setingkat terdekat adalah 20 Km. Lokasi berada di tepi jalan
raya yaitu Jln. Jend. Sudirman No.175 dengan keliling tanah seluruhnya 22.142
m.
Semenjak berdirinya SMAN 1 Singingi hingga saat ini telah mengalami
beberapa kali pergantian kepala sekolah yang pada saat ini SMA N 1 singingi
dipimpin oleh bapak Drs. MASPAR dengan wakil kepala sekolah bapak ERIS
BUDIAWAN, S.Pd. sekolah ini terdiri dari 11 kelas (kelas X 4 kelas, kelas XI
4 kelas, kelas XII 3 kelas ) dengan jumlah tenaga pengajar 27 orang.
Dalam perjalanan kegiatan, sekolah ini telah banyak mancapai prestasi-
prestasi baik akademis ataupun non akademis. Hal ini terlihat dari hasil
kumpulan piala dan penghargaan yang diperoleh oleh sekolah.
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2. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Singingi Kec. Singingi Kab. Kuantan
Singingi
Visi SMA Negeri 1 Singingi Kec. Singingi Kab. Kuantan Singingi adalah
mewujudkan sekolah yang berkualiatas dilandasi iman, taqwa dan menguasai
teknologi pendidikan.
Misi SMA Negeri 1 Singingi Kec. Singingi Kab. Kuantan Singingi antara
lain adalah :
a. Meningkatkan dan membudayakan disiplin bagi semua warga sekolah
b. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
c. Menumbuhkan rasa bersaing pada setiap siswa untuk meraih prestasi
d. Mendirikan shalat berjama’ah bagi seluruh warga sekolah
e. Meningkatkan dan membudayakan membaca al-qur’an bagi seluruh warga
sekolah
f.Menciptakan lingkungan yang bersih, sehat dan aman
g. Menjadikan lulusan SMA Negeri 1 singingi yang berkualitas dan menguasai
teknologi informasi
h. Menumbuhkan sikap saling menghargai dan menghormati di lingkungan
SMA Negeri 1 Singingi
i.Menciptakan suasana sekolah yang menyenangkan, damai dan harmonis.
Tujuan SMA Negeri 1 Singingi meliputi :
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a. Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Allah Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
b. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi amnesia yang
berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang olah
raga dan seni
c. Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan teknologo
informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara
mandiri
d. Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetisi,
beradaptasi dengan lingkungan dan mengambangkan sikap sportifitas
e. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi
agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.
3. Keadaan Guru
Guru merupakan komponen terpenting dalam proses belajar mengajar,
karena guru disamping sebagai pengajar juga sebagai pendidik dan pembimbing
bagi siswa-siswanya. Begitu juga dengan SMA Negeri 1 singingi kec. Singingi
kab. Kuantan singingi memiliki beberapa orang guru.
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Tabel 4.1
KEADAAN GURU SMA NEGERI 1 SINGINGI KEC. SINGINGI
KAB. KUANTAN SINGINGI
TAHUN PELAJARAN 2010/2011
NO NAMA GURU JABATAN BIDANG STUDI
1 Drs. Maspar, MM Kepsek
2 Eris Budiawan.S.S.Pd Waka Kurikulum Matematika
3 Eko Mulyono, S.Pd Waka Kesiswaan Sejarah
4 Sri Evita, S.Pd Waka
Sarana/Prasarana
Biologi
5 Dra. Emeldawaty Waka Humas/BK PKN
6 Fadlina Hasni,S.Pd Wali Kelas X.1 Bahasa Indonesia
7 Setriani, S.Pd Wali kelas X.2 Geografi/PKN
8 Devi Julianti, S.Pd Wali Kelas X.3 Biologi
9 Vita Dahliyanti, S.Kom Wali Kelas X.4 TIK
10 Safrianis,S.Pd Wali Kelas XI.IPA Fisika
11 Ria Anggraini, S.Pd Wali Kelas XI.IPS 1 Matematika
12 Dra.syarmaini Agus Wali Kelas XI.IPS 2 Bahasa Arab/Agama
13 Widiana Natalia,S.Pd Wali Kelas XI.IPS 3 Bahasa Indonesia
14 Neny Yarispa, S.Pd Wali Kelas XII.IPA Bahasa Inggris
15 Lisma Andriati, S.Sos Wali Kelas XII.IPS 1 Sosiologi
16 Syafnidar, SE Wali Kelas XII.IPS 2 Ekonomi
17 Sonya Solfina, S.Pd GT Kimia
18 Drs. Kasnur GT Ekonomi/Geografi
19 Dra. Indriani GT Bahasa Asing/Sejarah
20 Etnawilis, S.Pd GTT Bahasa Inggris
21 Anida Murbasari, ST GTT Matematika
22 Samoel, S.Pd GTT Penjas
23 Zarni Endriati, SP GT Muatan Lokal
24 Ana Supriatin, S.Pd GT Matematika
25 Mainurrizal, A.Md GT Penjas
26 Eki Supriadi, A.Md GTT Penjas
27 Aslindawaty, S.Ag GB/Pustaka Agama
28 Arif Santoso, S.Pd GB Bahasa Indonesia
29 RM. Ardifon TU
30 Ratmi Ilpa TU




Sumber Data: Dokumentasi SMA Negeri 1 Singingi Kec. Singingi Kab. Kuantan
Singingi
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa guru di SMA Negeri 1
Singingi kec. Singingi kab. Kuantan singIngi seluruhnya berjumlah 33 orang
dan memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda.
4. Keadaan Siswa
Terjadinya proses pembelajaran di suatu lembaga pendidikan yakni
apabila ada pihak yang diajarkan dan mengajar, oleh karena itu siswa
merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Bertitik tolak dari dua unsur tersebut maka pendidikan tidak akan terlaksana
sekiranya hanya ada salah satu dari dua unsur yang harus ada tersebut. Keadaan
siswa di SMA Negeri 1 Singingi Kec. Singingi Kab. Kuantan Singingi dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2
KEADAAN SISWA SMA NEGERI 1 SINGINGI KEC. SINGINGI
KAB. KUANTAN SINGINGI
TAHUN PELAJARAN 2010/2011






6 XI.IPS 1 24
7 XI.IPS 2 24
8 XI.IPS 3 25
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9 XII.IPA 19
10 XII.IPS 1 25
11 XII.IPS 2 25
JUMLAH 282
Sumber Data: Dokumentasi SMA Negeri 1 Singingi Kec. Singingi Kab.
Kuantan   Singingi
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah seluruh siswa di SMA Negeri 1
Singingi Kec. Singingi Kab. Kuantan Singingi sekarang adalah sebanyak 282 orang.
Jumlah ruang belajar yang terpakai di SMA Negeri 1 Singingi Kec. Singingi Kab.
Kuantan Singingi sebanyak 11 lokal, diantaranya 4 lokal untuk kelas X, 4 lokal
untuk kelas XI dan  3 lokal untuk kelas XII.
5. Kurikulum
Kurikulum pada SMA Negeri 1 Singingi Kec. Singingi Kab. Kuantan
Singingi dari waktu ke waktu senantiasa mengalami perkembangan dan perubahan
seiring dengan kemajuan zaman. Semua ini dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan kualita sekolah agar keberadaannya tidak diragukan dan sejajar
dengan sekolah-sekolah lain. Kurikulum yang terdapat di SMA Negeri 1 Singingi
Kec. Singingi Kab. Kuantan Singingi dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 4.3
KURIKULUM SMA NEGERI 1 SINGINGI KEC. SINGINGI
KAB. KUANTAN SINGINGI
TAHUN PELAJARAN 2010/2011
NO MATA PELAJARAN UMUM
1 Pendidikan agama
2 Pendidikan kewarganegaraan
















6. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung yang sangat penting
dalam pendidikan. Jika peralatan atau fasilitas untuk proses pembelajaran
kurang lengkap, maka proses pembelajaran akan terganggu dan akhirnya
sasaran yang ingin dicapai tidak dapat terpenuhi. Hubungannya dengan hal di
atas, maka dapat dilihat fasilitas yang terdapat di SMA Negeri 1 Singingi Kec.
Singingi Kab. Kuantan Singingi terkait ruangan maupun fasilitas penunjang
lainnya pada tabel berikut:
Tabel 4.4
KEADAAN RUANGAN SMA NEGERI 1 SINGINGI KEC. SINGINGI
KAB. KUANTAN SINGINGI
TAHUN PELAJARAN 2010/2011
NO R U A N G J U M L A H
1 Ruang Pimpinan 1 ruang
2 Ruang TU/Wakasek 1 ruang
3 Ruang Majelis Guru 1 ruang
4 Pustaka 1 ruang
5 Lab. Komputer 1 ruang
6 Lab. Kimia/Biologi 1 ruang
7 Lab. Fisika 1 ruang
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8 Ruang Kelas 11 ruang
9 Ruang UKS 1 ruang
10 Ruang OSIS 1 ruang
11 Mushallah 1 ruang
12 Ruang BK 1 ruang
13 Ruang BP3/SPP 1 ruang
14 Kantin 2 ruang
15 WC Guru 2 ruang
16 WC Siswa 4 ruang
Sumber Data : Dokumentasi SMA Negeri 1 Singingi Kec. Singingi
Kab.Kuantan Singingi
Fasilitas penunjang lainnya yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Singingi
Kec. Singingi Kab. Kuantan Singingi antara lain: fasilitas olahraga (lapangan
bola volly, basket dan tenis meja), fasilitas telepon, listrik, air dan MCK, tempat
parkir yang lumayan luas serta di majelis gurunya memiliki mebeler seperti
meja dan kursi guru sebanyak 20 buah dan bagi siswanya terdapat 282 buah
yang masih layak pakai. Sarana dan prasarana lain yang ada di SMA Negeri 1
Singingi Kec. Singingi Kab. Kuantan Singingi .
7. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Singingi Kec. Singingi Kab. Kuantan
Singingi .
Struktur organisasi SMA Negeri 1 Singingi Kec. Singingi Kab.
Kuantan Singingi terdiri dari Kepala Sekolah, Komite Sekolah, Wakil
Kurikulum, Pengurus Labor fisika, Pengurus Labor Kimia/Biologi, Pengurus
Labor Komputer, Wakil Kesiswaan, Pustakawan, Wakil Prasarana, Kepala Tata
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Usaha, Staff Tata Usaha, Wali Kelas X, XI, dan XII beserta siswa-siswi.
Struktur ini sebagaimana dijelaskan terlampir.
B. Penyajian Data
Data yang disajikan berikut ini berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan oleh penulis di SMA Negeri 1 Singingi Kec. Singingi Kab. Kuantan
Singingi. Penyajian data ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang
korelasi penerapan metode diskusi dengan sikap percaya diri siswa dalam
berkomunkasi kelas X di SMA Negeri 1 singingi kec.singingi kab.kuantan
singingi.
1. Data Tentang penerapan metode diskusi
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab III bahwa data tentang korelasi
penerapan metode diskusi dikumpulkan dengan menggunakan teknik angket. Angket
yang digunakan adalah angket tertutup dengan jumlah 26 item pertanyaan. Setiap
item pertanyaan terdiri dari lima option yaitu A, B, C, D dan E dengan kategori
selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah. Angket ini memang untuk
melihat korelasi penerapan metode diskusi, akan tetapi pertanyaan ini dibuat
sedemikian rupa dan disebarkan kepada siswa untuk memberikan jawabannya.
Hal ini dikarenakan untuk keseragaman dengan indikator variabel keduanya
(sikap percaya diri) yang datanya diperoleh dari siswa dan dua alasan penulis lainnya
adalah sebagai berikut: Pertama, dikarenakan siswa bisa mengamati langsung dan
menilai bagaimana gurunya menerapkan metode diskusi selama berlangsungnya
pembelajaran. Kedua, dikarenakan siswalah yang langsung terlibat dalam penerapan
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metode diskusi pada mata pelajaran ekonomi tersebut. Teknik pengolahan angket ini
adalah dengan cara hasil jawaban angket setiap siswa disajikan per-item kemudian
dijumlahkan dan direkapitulasi. Adapun hasil penjumlahan tersebut sebagai berikut :
Tabel 4.5
GURU MERUMUSKAN TUJUAN YANG INGIN DICAPAI
No Item Option F (Jumlah) P (%)
1 A. Selalu 31 62%
B. Sering 2 4%
C. Kadang-kadang 10 20%
D. Jarang 7 14%
E. Tidak Pernah - -
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel tersebut menyajikan data tentang salah satu indikator penerapan
metode diskusi dalam bentuk guru merumuskan tujuan yang ingin dicapai.
Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap angket diketahui bahwa
dari 50 orang responden penelitian, terdapat 2 orang responden atau 4%
menjawab sering (berada pada kategori baik) dan 31 orang responden atau
62% menjawab selalu (berada pada kategori sangat baik). Hasil penyajian data
ini menyimpulkan bahwa penerapan metode diskusi dalam bentuk guru
merumuskan tujuan yang ingin dicapai berada pada kategori sangat baik. Hal
ini dapat dilihat dari besarnya persentase jawaban responden penelitian
terhadap option A (selalu) dibandingkan dengan option yang lainnya.
Tabel 4.6
GURU MENENTUKAN JENIS DISKUSI YANG








2 A. Selalu 35 70%
B. Sering 3 6%
C. Kadang-kadang 1 2%
D. Jarang 4 8%
E. Tidak Pernah 7 14%
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menyajikan data tentang salah satu indikator penerapan
metode diskusi dalam bentuk guru menentukan jenis diskusi yang dapat
dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan
rekapitulasi jawaban responden terhadap angket diketahui bahwa dari 50
orang responden penelitian, terdapat 1 orang responden atau 2% menjawab
kadang-kadang (berada pada kategori cukup baik) dan 35 orang responden
atau 70% menjawab selalu (berada pada kategori sangat baik). Hasil penyajian
data ini menyimpulkan bahwa penerapan metode diskusi dalam bentuk guru
menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai berada pada kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari
besarnya persentase jawaban responden penelitian terhadap option A (selalu)
dibandingkan dengan option yang lainnya.
Tabel 4.7
GURU MENGGUNAKAN JENIS DISKUSI PANEL
No Option F (Jumlah) P (%)
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Item
3 A. Selalu 26 52%
B. Sering 5 10%
C. Kadang-kadang 12 24%
D. Jarang - -
E. Tidak Pernah 7 14%
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menyajikan data tentang salah satu indikator penerapan
metode diskusi dalam bentuk guru menggunakan jenis diskusi panel.
Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap angket diketahui bahwa
dari 50 orang responden penelitian, terdapat 5 orang responden atau 10%
menjawab sering (berada pada kategori baik) dan 26 orang responden atau
52% menjawab selalu (berada pada kategori sangat baik). Hasil penyajian data
ini menyimpulkan bahwa penerapan metode diskusi dalam bentuk guru
menggunakan jenis diskusi panel berada pada kategori sangat baik. Hal ini
dapat dilihat dari besarnya persentase jawaban responden penelitian terhadap
option A (selalu) dibandingkan dengan option yang lainnya.
Tabel 4.8




Option F (Jumlah) P (%)
4 A. Selalu 36 72%
B. Sering 10 20%
C. Kadang-kadang 2 4%
D. Jarang 1 2%
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E. Tidak Pernah 1 2%
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menyajikan data tentang salah satu indikator penerapan
metode diskusi dalam bentuk guru terlebih dahulu menetapkan masalah yang
akan dibahas. Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap angket
diketahui bahwa dari 50 orang responden penelitian, terdapat 1 orang
responden atau 2% menjawab tidak pernah (berada pada kategori sangat tidak
baik), demikian pula dengan jawaban responden terhadap option jarang.
Sementara itu terdapat 36 orang responden atau 72% menjawab selalu (berada
pada kategori sangat baik). Hasil penyajian data ini menyimpulkan bahwa
penerapan metode diskusi dalam bentuk guru terlebih dahulu menetapkan
masalah yang akan dibahas berada pada kategori sangat baik. Hal ini dapat
dilihat dari besarnya persentase jawaban responden penelitian terhadap option
A (selalu) dibandingkan dengan option yang lainnya.
Tabel 4.9
GURU MEMBAHAS MASALAH SESUAI MATERI
PEMBELAJARAN
No
Item Option F (Jumlah) P (%)
5 A. Selalu 45 90%
B. Sering 3 6%
C. Kadang-kadang 2 4%
D. Jarang - -
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E. Tidak Pernah - -
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menyajikan data tentang salah satu indikator penerapan
metode diskusi dalam bentuk guru membahas masalah sesuai materi
pembelajaran. Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap angket
diketahui bahwa dari 50 orang responden penelitian, terdapat 2 orang
responden atau 4% menjawab kadang-kadang (berada pada kategori cukup
baik) dan 45 orang responden atau 90% menjawab selalu (berada pada
kategori sangat baik). Hasil penyajian data ini menyimpulkan bahwa
penerapan metode diskusi dalam bentuk guru membahas masalah sesuai
materi pembelajaran berada pada kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat
dari besarnya persentase jawaban responden penelitian terhadap option A
(selalu) dibandingkan dengan option yang lainnya.
Tabel 4.10
GURU TERLEBIH DAHULU MEMPERSIAPKAN SEGALA




Option F (Jumlah) P (%)
6 A. Selalu 24 48%
B. Sering 9 18%
C. Kadang-kadang 9 18%
D. Jarang 7 14%
E. Tidak Pernah 1 2%
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
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Tabel di atas menyajikan data tentang salah satu indikator penerapan
metode diskusi dalam bentuk guru terlebih dahulu mempersiapkan segala
sesuatu yang berhubungan dengan teknis pelaksanaan diskusi. Berdasarkan
rekapitulasi jawaban responden terhadap angket diketahui bahwa dari 50
orang responden penelitian, terdapat 1 orang responden atau 2% menjawab
tidak pernah (berada pada kategori sangat tidak baik). Sementara itu terdapat
24 orang responden atau 48% menjawab selalu (berada pada kategori sangat
baik). Hasil penyajian data ini menyimpulkan bahwa penerapan metode
diskusi dalam bentuk guru terlebih dahulu mempersiapkan segala sesuatu
yang berhubungan dengan teknis pelaksanaan diskusi berada pada kategori
sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari besarnya persentase jawaban responden
penelitian terhadap option A (selalu) dibandingkan dengan option yang
lainnya.
Tabel 4.11
GURU MENUNJUK MODERATOR DAN NOTULEN
No
Item
Option F (Jumlah) P (%)





E. Tidak Pernah 4 8%
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menyajikan data tentang salah satu indikator penerapan
metode diskusi dalam bentuk guru menunjuk moderator dan notulen.
Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap angket diketahui bahwa
dari 50 orang responden penelitian, terdapat 4 orang responden atau 8%
menjawab tidak pernah (berada pada kategori sangat tidak baik), selanjutnya
terdapat 14 orang responden atau 28% menjawab selalu (berada pada kategori
sangat baik). Dari responden yang tersisa terdapat 16 orang rsponden atau
32% menjawab kadang-kadang (berada pada kategori cukup baik). Hasil
penyajian data ini menyimpulkan bahwa penerapan metode diskusi dalam
dalam bentuk guru menunjuk moderator dan notulen berada pada kategori
cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari besarnya persentase jawaban responden
penelitian terhadap option C (kadang-kadang) dibandingkan dengan option
yang lainnya.
Tabel 4.12
GURU TERLEBIH DAHULU MEMERIKSA BAHAN YANG TELAH
DIPERSIAPKAN OLEH KELOMPOK PENYAJI
No
Item
Option F (Jumlah) P (%)
8 A. Selalu 18 36%
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B. Sering 4 8%
C. Kadang-kadang 13 26%
D. Jarang 9 18%
E. Tidak Pernah 6 12%
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menyajikan data tentang salah satu indikator penerapan
metode diskusi dalam bentuk guru terlebih dahulu memeriksa bahan yang
telah dipersiapkan oleh kelompok penyaji. Berdasarkan rekapitulasi jawaban
responden terhadap angket diketahui bahwa dari 50 orang responden
penelitian, terdapat 4 orang responden atau 8% menjawab sering (berada pada
kategori baik) dan 18 orang responden atau 36% menjawab selalu (berada
pada kategori sangat baik). Hasil penyajian data ini menyimpulkan bahwa
penerapan metode diskusi dalam bentuk guru terlebih dahulu memeriksa
bahan yang telah dipersiapkan oleh kelompok penyaji berada pada kategori
sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari besarnya persentase jawaban responden
penelitian terhadap option A (selalu) dibandingkan dengan option yang
lainnya.
Tabel 4.13






Option F (Jumlah) P (%)
9 A. Selalu 15 30%
B. Sering 1 2%
C. Kadang-kadang 21 42%
D. Jarang 7 14%
E. Tidak Pernah 6 12%
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menyajikan data tentang salah satu indikator penerapan
metode diskusi dalam bentuk guru memeriksa segala persiapan yang dianggap
dapat memengaruhi kelancaran diskusi. Berdasarkan rekapitulasi jawaban
responden terhadap angket diketahui bahwa dari 50 orang responden
penelitian, terdapat 1 orang responden atau 2% menjawab sering (berada pada
kategori baik) dan 21 orang responden atau 42% menjawab kadang-kadang
(berada pada kategori cukup baik). Hasil penyajian data ini menyimpulkan
bahwa penerapan metode diskusi dalam bentuk guru memeriksa segala
persiapan yang dianggap dapat memengaruhi kelancaran diskusi berada pada
kategori cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari besarnya persentase jawaban
responden penelitian terhadap option C ( kadang-kadang ) dibandingkan
dengan option yang lainnya.
Tabel 4.14
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Option F (Jumlah) P (%)
10 A. Selalu 28 56%
B. Sering 6 12%
C. Kadang-kadang 12 24%
D. Jarang 3 6%
E. Tidak Pernah 1 2%
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menyajikan data tentang salah satu indikator penerapan
metode diskusi dalam bentuk guru memberikan pengarahan sebelum
dilaksanakannya diskusi . Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden
terhadap angket diketahui bahwa dari 50 orang responden penelitian, terdapat
1 orang responden atau 2% menjawab tidak pernah (berada pada kategori
sangat tidak baik). Sementara itu terdapat 28 orang responden atau 56%
menjawab selalu (berada pada kategori sangat baik). Hasil penyajian data ini
menyimpulkan bahwa penerapan metode diskusi dalam bentuk guru
memberikan pengarahan sebelum dilaksanakannya diskusi berada pada
kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari besarnya persentase jawaban








Option F (Jumlah) P (%)
11 A. Selalu 29 58%
B. Sering 2 4%
C. Kadang-kadang 11 22%
D. Jarang 3 6%
E. Tidak Pernah 5 10%
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menyajikan data tentang salah satu indikator penerapan
metode diskusi dalam bentuk guru anda membacakan aturan-aturan
pelaksanaan diskusi. Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap
angket diketahui bahwa dari 50 orang responden penelitian, terdapat 2 orang
responden atau 4% menjawab sering (berada pada kategori baik) dan 29 orang
responden atau 58% menjawab selalu (berada pada kategori sangat baik).
Hasil penyajian data ini menyimpulkan bahwa penerapan metode diskusi
dalam bentuk guru anda membacakan aturan-aturan pelaksanaan diskusi
berada pada kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari besarnya
persentase jawaban responden penelitian terhadap option A (selalu)
dibandingkan dengan option yang lainnya.
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Tabel 4.16
KELOMPOK PENYAJI MELAKSANAKAN DISKUSI SESUAI




Option F (Jumlah) P (%)
12 A. Selalu 27 54%
B. Sering 6 12%
C. Kadang-kadang 10 20%
D. Jarang 6 12%
E. Tidak Pernah 1 2%
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menyajikan data tentang salah satu indikator penerapan
metode diskusi dalam bentuk kelompok penyaji melaksanakan diskusi sesuai
dengan aturan main yang telah ditetapkan guru. Berdasarkan rekapitulasi
jawaban responden terhadap angket diketahui bahwa dari 50 orang responden
penelitian, terdapat 1 orang responden atau 2% menjawab tidak pernah
(berada pada kategori sangat tidak baik). Sementara itu terdapat 27 orang
responden atau 54% menjawab selalu (berada pada kategori sangat baik).
Hasil penyajian data ini menyimpulkan bahwa penerapan metode diskusi
dalam bentuk kelompok penyaji melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan
main yang telah ditetapkan guru berada pada kategori sangat baik. Hal ini
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dapat dilihat dari besarnya persentase jawaban responden penelitian terhadap
option A (selalu) dibandingkan dengan option yang lainnya.
Tabel 4.17




Option F (Jumlah) P (%)




E. Tidak Pernah 1 2%
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menyajikan data tentang salah satu indikator penerapan
metode diskusi dalam bentuk merasa senang dan nyaman dalam mengikuti
diskusi. Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap angket
diketahui bahwa dari 50 orang responden penelitian, terdapat 1 orang
responden atau 2% menjawab tidak pernah (berada pada kategori sangat tidak
baik). Sementara itu terdapat 34 orang responden atau 68% menjawab selalu
(berada pada kategori sangat baik). Hasil penyajian data ini menyimpulkan
bahwa penerapan metode diskusi dalam bentuk merasa senang dan nyaman
dalam mengikuti diskusi berada pada kategori sangat baik. Hal ini dapat
55
dilihat dari besarnya persentase jawaban responden penelitian terhadap option
A (selalu) dibandingkan dengan option yang lainnya.
Tabel 4.18
GURU MEMBERI KESEMPATAN YANG SAMA KEPADA SETIAP




Option F (Jumlah) P (%)




E. Tidak Pernah 2 4%
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menyajikan data tentang salah satu indikator penerapan
metode diskusi dalam bentuk guru memberi kesempatan yang sama kepada
setiap peserta diskusi untuk mengeluarkan gagasan dan ide-idenya.
Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap angket diketahui bahwa
dari 50 orang responden penelitian, terdapat 2 orang responden atau 4%
menjawab tidak pernah (berada pada kategori sangat tidak baik), demikian
pula dengan jawaban responden terhadap option jarang. Sementara itu
terdapat 40 orang responden atau 80% menjawab selalu (berada pada kategori
sangat baik). Hasil penyajian data ini menyimpulkan bahwa penerapan metode
diskusi dalam bentuk guru memberi kesempatan yang sama kepada setiap
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peserta diskusi untuk mengeluarkan gagasan dan ide-idenya berada pada
kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari besarnya persentase jawaban
responden penelitian terhadap option A (selalu) dibandingkan dengan option
yang lainnya.
Tabel 4.19




Option F (Jumlah) P (%)




E. Tidak Pernah - -
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menyajikan data tentang salah satu indikator penerapan
metode diskusi dalam bentuk disetiap diskusi mengeluarkan penadapat.
Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap angket diketahui bahwa
dari 50 orang responden penelitian, terdapat 4 orang responden atau 8%
menjawab jarang (berada pada kategori tidak baik). Sementara itu terdapat 25
orang responden atau 50% menjawab selalu (berada pada kategori sangat
baik). Hasil penyajian data ini menyimpulkan bahwa penerapan metode
diskusi dalam bentuk disetiap diskusi mengeluarkan penadapat berada pada
57
kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari besarnya persentase jawaban
responden penelitian terhadap option A (selalu) dibandingkan dengan option
yang lainnya.
Tabel 4.20
GURU MAMPU MENGENDALIKAN PEMBICARAAN




Option F (Jumlah) P (%)




E. Tidak Pernah 2 4%
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menyajikan data tentang salah satu indikator penerapan
metode diskusi dalam bentuk guru mampu mengendalikan pembicaraan pada
pokok persoalan yang sedang dibahas. Berdasarkan rekapitulasi jawaban
responden terhadap angket diketahui bahwa dari 50 orang responden
penelitian, terdapat 1 orang responden atau 2% menjawab jarang (berada pada
kategori tidak baik). Sementara itu terdapat 27 orang responden atau 54%
menjawab selalu (berada pada kategori sangat baik). Hasil penyajian data ini
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menyimpulkan bahwa penerapan metode diskusi dalam bentuk disetiap
diskusi mengeluarkan penadapat berada pada kategori sangat baik. Hal ini
dapat dilihat dari besarnya persentase jawaban responden penelitian terhadap






Option F (Jumlah) P (%)




E. Tidak Pernah - -
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menyajikan data tentang salah satu indikator penerapan
metode diskusi dalam bentuk guru menyimpulkan pokok-pokok pembahasan
dalam diskusi . Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap angket
diketahui bahwa dari 50 orang responden penelitian, terdapat 2 orang
responden atau 4% menjawab kadang-kadang (berada pada kategori cukup
baik) dan 42 orang responden atau 84% menjawab selalu (berada pada
kategori sangat baik). Hasil penyajian data ini menyimpulkan bahwa
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penerapan metode diskusi dalam bentuk guru menyimpulkan pokok-pokok
pembahasan dalam diskusi berada pada kategori sangat baik. Hal ini dapat
dilihat dari besarnya persentase jawaban responden penelitian terhadap option
A (selalu) dibandingkan dengan option yang lainnya.
Tabel 4.22
SISWA MAMPU MENYIMPULKAN METERI




Option F (Jumlah) P (%)




E. Tidak Pernah 2 4%
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menyajikan data tentang salah satu indikator penerapan
metode diskusi dalam bentuk siswa mampu menyimpulkan meteri diskusi
yang telah dibahas oleh kelompok penyaji. Berdasarkan rekapitulasi jawaban
responden terhadap angket diketahui bahwa dari 50 orang responden
penelitian, terdapat 2 orang responden atau 4% menjawab tidak pernah
(berada pada kategori sangat tidak baik), selanjutnya terdapat 13 orang
responden atau 26% menjawab selalu (berada pada kategori sangat baik). Dari
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responden yang tersisa terdapat 22 orang rsponden atau 44% menjawab
kadang-kadang (berada pada kategori cukup baik). Hasil penyajian data ini
menyimpulkan bahwa penerapan metode diskusi dalam bentuk siswa mampu
menyimpulkan meteri diskusi yang telah dibahas oleh kelompok penyaji
berada pada kategori cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari besarnya persentase
jawaban responden penelitian terhadap option C (kadang-kadang)
dibandingkan dengan option yang lainnya.
Tabel 4.23

























1 I 31 62 2 4 10 20 7 14 - -
2 II 35 70 3 6 1 2 4 8 7 14
3 III 26 52 5 10 12 24 - - 7 14
4 IV 36 72 10 20 2 4 1 2 1 2
5 V 45 90 3 6 2 4 - - - -
6 VI 24 48 9 18 9 18 7 14 1 2
7 VII 14 28 6 12 16 32 10 20 4 8
8 VII 18 36 4 8 13 26 9 18 6 12
9 IX 15 30 1 2 21 42 7 14 6 12
10 X 28 56 6 12 12 24 3 6 1 2
11 XI 29 58 2 4 11 22 3 6 5 10
12 XII 27 54 6 12 10 20 6 12 1 2
13 XII 34 68 2 4 9 18 4 8 1 2
14 XIV 40 80 6 12 - - 2 4 2 4
15 XV 25 50 7 14 14 28 4 8 - -
16 XVI 27 54 5 10 15 30 1 2 2 4
17 XVII 42 84 4 8 4 8 - - - -




509 56,56 88 9,78 183 20,33 74 8,22 46 5,11
Sumber: Data olahan angket
Rekapitulasi angket tentang penerapan metode diskusi dapat diketahui
bahwa:
Alternatif jawaban A sebanyak 509 (56,56%)
Alternatif jawaban B sebanyak 88 (9,78%)
Alternatif jawaban C sebanyak 183 (20,33%)
Alternatif jawaban D sebanyak 74 (8,22%)
Alternatif jawaban E sebanyak 46 (5,11%)
Penerapan metode diskusi di SMA Negeri 1 Singingi dapat diketahui
sebagai berikut:
Alternatif jawaban A sebanyak 509 x 5= 2545
Alternatif jawaban B sebanyak 88 x 4= 352
Alternatif jawaban C sebanyak 183 x 3= 549
Alternatif jawaban D sebanyak 74 x 2= 148
Alternatif jawaban E sebanyak 46 x 1= 46
900 = 3640
Nilai kumulatif angket tentang Penerapan metode diskusi adalah
sebanyak 3640, sedangkan nilai yang diharapkan adalah 4500 yang diperoleh
dari (900x5=4500). Kemudian untuk menentukan hasil penelitian, penulis
memasukkan ke rumus:
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P = F X 100%
N
P = 3640 X 100%
4500
P = 80,89 %
Setelah dipersentasekan, kemudian angka tersebut ditafsirkan dengan
kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut:
Sangat Baik 81% - 100%
Baik 61% - 80%
Cukup Baik 41% - 60%
Tidak Baik 21% - 40%
Sangat Tidak Baik 0% - 20%
Jadi, dengan melihat perhitungan di atas bahwasanya penerapan
metode diskusi sebesar 80,89 % tergolong kategori sangat baik.
2. Data Tentang Sikap Percaya Diri Siswa dalam Berkomunikasi
Perolehan dan penyajian data tentang Sikap percaya diri siswa dalam
berkomunikasi sama halnya dengan penyajian data sebelumnya, akan tetapi
jumlah pertanyaan hanya terdiri dari 8 item. Setiap item pertanyaan terdiri dari
lima option yaitu A, B, C, D dan E dengan kategori selalu, sering, kadang-
kadang, jarang dan tidak pernah. Hasil jawaban angketpun akan disajikan per-
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item kemudian dijumlahkan dan direkapitulasi. Adapun hasil penjumlahannya
sebagai berikut :
Tabel 4.24
SISWA MENCATAT SEMUA PERMASALAHAN–PERMASALAHAN
MATERI PADA KELOMPOK PENYAJI
No
Item
Option F (Jumlah) P (%)
1 A. Selalu 18 36%
B. Sering 6 12%
C. Kadang-kadang 11 22%
D. Jarang 10 20%
E. Tidak Pernah 5 10%
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menunjukkan data tentang salah satu indikator sikap
percaya diri siswa dalam bentuk siswa mencatat semua permasalahan–
permasalahan materi pada kelompok penyaji. Berdasarkan rekapitulasi
jawaban responden terhadap angket diketahui bahwa dari 50 orang responden
penelitian, terdapat 5 orang responden atau 10% menjawab tidak pernah
(berada pada kategori sangat tidak baik). Sementara itu terdapat 18 orang
responden atau 36% menjawab selalu (berada pada kategori sangat baik).
Hasil penyajian data ini menyimpulkan bahwa sikap percaya diri siswa dalam
bentuk siswa mencatat semua permasalahan–permasalahan materi pada
kelompok penyaji berada pada kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari
besarnya persentase jawaban responden penelitian terhadap option A (selalu)
dibandingkan dengan option yang lainnya.
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Tabel 4.25
SISWA MEMBUAT PERTANYAAN DARI PERMASALAHAN




Option F (Jumlah) P (%)
2 A. Selalu 40 80%
B. Sering 8 16%
C. Kadang-kadang 2 4%
D. Jarang - -
E. Tidak Pernah - -
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menunjukkan data tentang salah satu indikator sikap
percaya diri siswa dalam bentuk siswa membuat pertanyaan dari
permasalahan yang ada pada meteri yang disampaikan kelompok penyaji.
Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap angket diketahui bahwa
dari 50 orang responden penelitian, terdapat 2 orang responden atau 4%
menjawab kadang-kadang (berada pada kategori cukup baik) dan 40 orang
responden atau 80% menjawab selalu (berada pada kategori sangat baik).
Hasil penyajian data ini menyimpulkan bahwa sikap percaya diri siswa dalam
bentuk siswa membuat pertanyaan dari permasalahan yang ada pada meteri
yang disampaikan kelompok penyaji berada pada kategori sangat baik. Hal ini
dapat dilihat dari besarnya persentase jawaban responden penelitian terhadap
option A (selalu) dibandingkan dengan option yang lainnya.
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Tabel 4.26
SISWA MEMBERIKAN PERTANYAAN KEPADA KELOMPOK PENYAJI
No
Item
Option F (Jumlah) P (%)
3 A. Selalu 39 78%
B. Sering 9 18%
C. Kadang-kadang 2 4%
D. Jarang - -
E. Tidak Pernah - -
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menunjukkan data tentang salah satu indikator sikap
percaya diri siswa dalam bentuk siswa memberikan pertanyaan kepada
kelompok penyaji. Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap
angket diketahui bahwa dari 50 orang responden penelitian, terdapat 2 orang
responden atau 4% menjawab kadang-kadang (berada pada kategori cukup
baik) dan 39 orang responden atau 78% menjawab selalu (berada pada
kategori sangat baik). Hasil penyajian data ini menyimpulkan bahwa sikap
percaya diri siswa dalam bentuk siswa memberikan pertanyaan kepada
kelompok penyaji berada pada kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari
besarnya persentase jawaban responden penelitian terhadap option A (selalu)
dibandingkan dengan option yang lainnya.
Tabel 4.27




Option F (Jumlah) P (%)
4 A. Selalu 30 60%
B. Sering 7 14%
C. Kadang-kadang 10 20%
D. Jarang 3 6%
E. Tidak Pernah - -
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menunjukkan data tentang salah satu indikator sikap
percaya diri siswa dalam bentuk siswa secara bergantian menjawab
pertanyaan. Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap angket
diketahui bahwa dari 50 orang responden penelitian, terdapat 3 orang
responden atau 6% menjawab jarang (berada pada kategori tidak baik).
Sementara itu terdapat 30 orang responden atau 60% menjawab selalu (berada
pada kategori sangat baik). Hasil penyajian data ini menyimpulkan sikap
percaya diri siswa dalam bentuk siswa secara bergantian menjawab
pertanyaan berada pada kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari
besarnya persentase jawaban responden penelitian terhadap option A (selalu)
dibandingkan dengan option yang lainnya.
Tabel 4.28
SISWA MENYAMPAIKAN PERTANYAAN DENGAN MENGGUNAKAN
BAHASA YANG BAIK, JELAS, DAN MUDAH DIPAHAMI
No
Item
Option F (Jumlah) P (%)
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5 A.Selalu 23 46%
B. Sering 6 12%
C. Kadang-kadang 18 36%
D. Jarang 2 4%
E. Tidak Pernah 1 2%
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menunjukkan data tentang salah satu indikator sikap
percaya diri siswa dalam bentuk siswa menyampaikan pertanyaan dengan
menggunakan bahasa yang baik, jelas, dan mudah dipahami. Berdasarkan
rekapitulasi jawaban responden terhadap angket diketahui bahwa dari 50
orang responden penelitian, terdapat 1 orang responden atau 2% menjawab
tidak pernah (berada pada kategori sangat tidak baik). Sementara itu terdapat
23 orang responden atau 46% menjawab selalu (berada pada kategori sangat
baik). Hasil penyajian data ini menyimpulkan sikap percaya diri siswa dalam
bentuk siswa menyampaikan pertanyaan dengan menggunakan bahasa yang
baik, jelas, dan mudah dipahami berada pada kategori sangat baik. Hal ini
dapat dilihat dari besarnya persentase jawaban responden penelitian terhadap
option A (selalu) dibandingkan dengan option yang lainnya.
Tabel 4.29
SISWA MEMBANTU MENJAWAB PERTANYAAN PENYAJI
No
Item
Option F (Jumlah) P (%)
6 A. Selalu 14 28%
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B. Sering 3 6%
C. Kadang-kadang 24 48%
D. Jarang 8 16%
E. Tidak Pernah 1 2%
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menunjukkan data tentang salah satu indikator sikap
percaya diri siswa dalam bentuk siswa membantu menjawab pertanyaan
penyaji. Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap angket
diketahui bahwa dari 50 orang responden penelitian, terdapat 1 orang
responden atau 2% menjawab tidak pernah (berada pada kategori sangat tidak
baik), selanjutnya terdapat 14 orang responden atau 28% menjawab selalu
(berada pada kategori sangat baik). Dari responden yang tersisa terdapat 24
orang rsponden atau 48% menjawab kadang-kadang (berada pada kategori
cukup baik). Hasil penyajian data ini menyimpulkan bahwa sikap percaya diri
siswa dalam bentuk oleh guru dalam bentuk siswa membantu menjawab
pertanyaan penyaji berada pada kategori cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari
besarnya persentase jawaban responden penelitian terhadap option C (kadang-
kadang) dibandingkan dengan option yang lainnya.
Tabel 4.30
SISWA BERBICARA DENGAN LANCAR
No
Item
Option F (Jumlah) P (%)
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7 A. Selalu 22 44%
B. Sering 7 14%
C. Kadang-kadang 12 24%
D. Jarang 9 18%
E. Tidak Pernah - -
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
Tabel di atas menunjukkan data tentang salah satu indikator sikap percaya
diri siswa dalam bentuk siswa berbicara dengan lancar. Berdasarkan rekapitulasi
jawaban responden terhadap angket diketahui bahwa dari 50 orang responden
penelitian, terdapat 7 orang responden atau 14% menjawab sering (berada pada
kategori baik) dan 22 orang responden atau 44% menjawab selalu (berada pada
kategori sangat baik). Hasil penyajian data ini menyimpulkan bahwa sikap percaya
diri siswa dalam bentuk siswa berbicara dengan lancar berada pada kategori sangat
baik. Hal ini dapat dilihat dari besarnya persentase jawaban responden penelitian
terhadap option A (selalu) dibandingkan dengan option yang lainnya.
Tabel 4.31
SISWA MELURUSKAN DUA PENDAPAT YANG BERBEDA
No
Item
Option F (Jumlah) P (%)
8 A. Selalu 9 18%
B. Sering 8 16%
C. Kadang-kadang 16 32%
D. Jarang 11 22%
E. Tidak Pernah 6 12%
JUMLAH N=50 100 %
Sumber: Data olahan angket
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Tabel di atas menunjukkan data tentang salah satu indikator sikap
percaya diri siswa dalam bentuk siswa meluruskan dua pendapat yang
berbeda. Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap angket
diketahui bahwa dari 50 orang responden penelitian, terdapat 6 orang
responden atau 12% menjawab tidak pernah (berada pada kategori sangat
tidak baik), selanjutnya terdapat 11 orang responden atau 22% menjawab
jarang (berada pada kategori tidak baik). Dari responden yang tersisa terdapat
16 orang rsponden atau 32% menjawab kadang-kadang (berada pada kategori
cukup baik). Hasil penyajian data ini menyimpulkan bahwa sikap percaya diri
siswa dalam bentuk siswa meluruskan dua pendapat yang berbeda berada pada
kategori cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari besarnya persentase jawaban
responden penelitian terhadap option C (kadang-kadang) dibandingkan
dengan option yang lainnya.
Tabel 4.32
















1 I 18 36 6 12 11 22 10 20 5 10
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2 II 4 80 8 16 2 4 - - - -
3 III 39 78 9 18 2 4 - - - -
4 IV 30 60 7 14 10 20 3 6 - -
5 V 23 46 6 12 18 36 2 4 1 2
6 VI 14 28 3 6 24 48 8 16 1 2
7 VII 22 44 7 14 12 24 9 18 - -
8 VIII 9 18 8 16 16 32 11 22 6 12
JUMLAH
N=364
159 43,68 54 14,83 95 26,09 43 11,81 13 3,57
Rekapitulasi angket tentang sikap percaya diri siswa dalam
berkomunikasi dapat diketahui bahwa:
Alternatif jawaban A sebanyak 159 (43,68%)
Alternatif jawaban B sebanyak 54 (14,83%)
Alternatif jawaban C sebanyak 95 (26,09%)
Alternatif jawaban D sebanyak 43(11,81%)
Alternatif jawaban E sebanyak 13  (3,57%)
Sikap percaya diri siswa dalam berkomunikasi di SMA Negeri 1
Singingi dapat dilihat dari hasil perhitungan berikut:
Alternatif jawaban A sebanyak 159 x 5= 795
Alternatif jawaban B sebanyak 54 x 4= 216
Alternatif jawaban C sebanyak 95 x 3= 285
Alternatif jawaban D sebanyak 43 x 2= 86
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Alternatif jawaban E sebanyak 13 x 1= 13
364 = 1395
Nilai kumulatif angket tentang Sikap percaya diri siswa dalam
berkomunikasi adalah sebanyak 1395, sedangkan nilai yang diharapkan
adalah 1820 yang diperoleh dari (364x5=1820). Kemudian untuk menentukan
hasil penelitian, penulis memasukkan ke rumus:
P = F X 100%
N
P = 1395 X 100%
1820
P = 76,64 %
Setelah dipersentasekan, kemudian angka tersebut ditafsirkan dengan
kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut:
Sangat Baik 81% - 100%
Baik 61% - 80%
Cukup Baik 41% - 60%
Tidak Baik 21% - 40%
Sangat Tidak Baik 0% - 20%
Sikap percaya diri siswa dalam berkomunikasi berdasarkan
perhitungan di atas adalah sebesar 76,64% tergolong kategori baik. Kita juga
dapat melihat tabel yang memuat rekapitulasi hasil jawaban angket tentang
penerapan metode diskusi di SMA Negeri 1 Singingi Kecamatan Singingi
Kabupaten Kuantan Singingi dan tabel yang memuat rekapitulasi hasil
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jawaban angket tentang sikap percaya diri siswa dalam berkomunikasi di
SMA Negeri 1 Singingi Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi
terlampir.
1. Analisa Data tentang Korelasi Penerapan Metode Diskusi dengan Sikap
Peraya Diri Siswa dalam Berkomunikasi
Penyajian dan analisis data tentang korelasi antar kedua variabel
penelitian yakni penerapan metode diskusi (variabel X) dengan sikap peraya
diri siswa dalam berkomunikasi (variabel Y) dicari menggunakan teknik
korelasi product moment. Langkah pertama yang perlu dicari adalah
rekapitulasi skor jawaban angket mengenai data tentang penerapan metode
diskusi dengan sikap peraya diri siswa dalam berkomunikasi seperti yang
terlampir. Berdasarkan rekapitulasi skor jawaban angket tersebut, maka
selanjutnya dibuat tabel perhitungan mencari koefisien korelasi penerapan
metode diskusi (variabel X) dengan sikap peraya diri siswa dalam
berkomunikasi (variabel Y) yang juga terlampir.
Berdasarkan tabel perhitungan mencari koefisien korelasi penerapan
metode diskusi (variabel X) dengan sikap peraya diri siswa dalam
berkomunikasi (variabel Y) tersebut, diketahui bahwa:
N = 50
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rxy =  0,676
Nilai rxy yang telah diperoleh selanjutnya dikonsultasikan dengan
tabel “r” Product Moment dengan terlebih dahulu mencari df-nya.
df = N – nr
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df = 50 – 2
df = 48
Berdasarkan tabel “r” Product Moment, df pada 48 diperoleh harga
“r” tabelnya sebagai berikut:
a. Taraf signifikan 5% diperoleh sebesar 0,273
b. Taraf signifikan 1% diperoleh sebesar 0,354
Hasil analisis terakhir dari penyajian dan pengolahan data di atas
menunjukkan bahwa 0,273 < 0,676 > 0,354, maka penulis menyimpulkan
Ha diterima dan Ho ditolak karena rxy > rt pada taraf signifikan 5% maupun
1%. Kesimpulan ini menerangkan bahwa terdapat korelasi antara
penerapan metode diskusi dengan sikap percaya diri siswa dalam
berkomunikasi pada siswa kelas X dalam mata pelajaran ekonomi di SMA




Berdasarkan penyajian dan analisis data yang telah diperoleh melalui angket dan
dokumentasi, maka terjawablah permasalahan yang penulis rumuskan. Dengan
kesimpulan ini menerangkan bahwa adanya terdapat korelasi yang signifikan
antara penerapan metode diskusi dengan sikap percaya diri siswa dalam
berkomunikasi pada siswa kelas X dalam mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri
1 Singingi Kecamatan Singingi Kabupaten Singingi.
B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan terkait penelitian
tentang korelasi penerapan metode diskusi dengan sikap percaya diri siswa dalam
berkomunikasi kelas X di SMA Negeri 1 Singingi Kecamatan Singingi Kabupaten
Kuantan Singingi antara lain:
1. Guru sebaiknya lebih sering membiasakan penerapan metode diskusi dalam
pembelajaran agar melatih siswa dalam menyampaikan ide-ide atau gagasan.
2. Guru harus selalu melatih siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa
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